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Durian klawing (Durio graveolens Becc.) merupakan tumbuhan durian yang menghasilkan 
daging buah berwarna merah dan tiap ruasnya memiliki satu buah biji. Durian klawing 
merupakan salah satu dari 7 jenis durian yang dapat dikonsumsi. Penelitian ini telah berhasil 
mengisolasi senyawa metabolit skunder dari fraksi diklorometana ranting durian klawing (D. 
graveolens Becc.). Isolat fraksi C4 diperoleh sebanyak 2,2 mg. Data spektrum 
1H-NMR dari 
fraksi C4 menunjukkan adanya geseran kimia δH (ppm) 1,57 (9H, s), δH 1,66 (3H, m), δH 2,33 
(3H, t), δH 4,27 (2H, m) 8,09 (1H, s). Berdasarkan uji fitokimia fraksi C4 dan data spektrum 
1HNMR tersebut diprediksi mengandung senyawa steroid.  
 




       Di Indonesia, pusat penyebaran 
terbesar durian berada di pulau Kalimantan 
diikuti dengan pulau Sumatra pada urutan 
kedua (Uji, 2005). Berdasarkan 
keanekaragaman durian, Indonesia  
mempunyai potensi yang sangat besar 
untuk  penemuan dan pengembangan 
senyawasenyawa metabolit sekunder yang 
memiliki bioaktivitas yang tinggi.   
     Beberapa spesies durian telah diteliti 
kandungan senyawa metabolit 
sekundernya, yaitu D. zibethinus Murr., D. 
kutejensis Becc., D. carinatus Mast., D. 
oxleyanus Griff. dan D. affinis Becc. 
(Rudiyansyah et al., 2006, 2010, 2014; 
Saziati, 2010). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
dominan ditemukan yaitu golongan lignan 
dan golongan terpenoid.  
     Salah satu spesies durian yang ada di 
Kalimantan Barat yang belum pernah 
dilakukan identifikasi senyawa metabolit 
sekundernya adalah durian klawing (D. 
graveolens Becc.). Hal ini menjadi peluang 
dilakukannya penelitian mengenai senyawa 
metabolit skunder dari fraksi diklorometana 
pada ranting D.graveolens Becc.  Pada 
penelitian ini akan dilakukan karakterisasi  
senyawa steroid yang belum ditemukan 
sebelumnya dari tumbuhan durian. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan akan 
mengungkap kandungan senyawa steroid 
dari spesies durian klawing (D. graveolens 
Becc.). Senyawa yang dihasilkan dapat 
menjadi informasi tambahan mengenai 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada jenis durian.  
  
METODOLOGI PENELITIAN  
Bahan Tanaman  
     Bahan tanaman ranting durian klawing 
(D. graveolens Becc.) yang berasal dari 
kawasan hutan di Desa Kelompu, 
Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. 
Keakuratan spesies tumbuhan berdasarkan 
hasil determinasi di Herbarium Bogoriense 
Pusat Penelitian Biologi LIPI Cibinong.  
  
Alat dan Bahan  
     Alat-alat yang digunakan adalah alat 
gelas, alat ekstraksi, seperangkat alat 
evaporasi, alat kromatografi dan 
spektrometer NMR 500 MHz agilent.  
     Bahan-bahan yang digunakan adalah 
berbagai jenis pelarut organik diantaranya: 
metanol, diklorometana, n-heksana, etil 
asetat, pereaksi untuk uji fitokimia, reagen 
FeCl3 5% dan CeSO4 5%, plat KLT silika gel 
60 F254, silika gel 60-70 mesh, silika gel 60 
(230-400 mesh), dan silika gel 60 G.  
  




Preparasi Sampel Kulit Batang Durian 
Klawing  
     Sampel ranting durian klawing (D. 
graveolens Becc.) dibersihkan dari jamur 
dan lumut, dipotong-potong dan dikeringkan 
dalam ruangan. Sampel yang telah bersih 
kemudian diserbukkan di Workshop of 
Wood Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura Pontianak.  
  
Maserasi dan Partisi  
      Sampel serbuk halus ranting durian 
sebanyak 2,7 kg di maserasi dengan pelarut 
metanol selama 3x24 jam pada suhu kamar. 
Filtrat dikumpulkan dan diuapkan pelarutnya 
menggunakan rotary evaporator sehingga 
diperoleh 65,63 g (rendemen 2,43%) 
maserat metanol.  
     Maserat metanol dipartisi bertingkat 
menggunakan pelarut n-heksana dan 
diklorometana. Fraksi diklorometana yang 
diperoleh  selanjutnya dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator sehingga 
diperoleh 16,91 g fraksi diklorometana.  
  
Uji fitokimia  
     Ekstrak diklorometana diuji fitokimia 
untuk golongan fenol, terpenoid, dan 
steroid. Uji positif golongan fenolik terhadap 
ekstrak dilakukan dengan menambahkan 
FeCl3 5% (dalam etanol) dengan warna 
spesifik kuning kehijauan. Kemudian uji 
positif terhadap golongan terpenoid 
dilakukan dengan menambahkan reagen 
Lieberman-Burchard (H2SO4) pekat 
ditambah asetat anhidrat terhadap ekstrak 
dengan hasil warna spesifik merah jingga 
atau terbentuk warna hijau–biru berarti 
fraksi tersebut positif mengandung steroid.  
  
Pemisahan dan Pemurnian Senyawa  
     Sampel fraksi diklorometana (16,91 g) 
difraksinasi dengan KVC. Sampel dielusi 
dengan kombinasi pelarut bergradien 
nheksana:etil asetat (2:8), (6:4), (1:1), (8:2), 
(4:6), etil asetat 100% dan metanol 100%, 
sehingga diperoleh 7 fraksi gabungan (A4-
A22).   
Fraksi A11 (0,0726 g) difraksinasi 
dengan KKG. Sampel dielusi dengan 
kombinasi pelarut bergradien dari hasil 
analisis KLT yaitu adalah n-
heksana:diklorometana (4:6), (3:7), (2:8), 
(1:9), diklorometana 100%, 
nheksana:diklorometana (95:5), etil 
asetat:diklorometana (95:5), (9:1), (8:2), 
(7:3), etil asetat 100%, etil asetat:metanol 
(95:5), dan metanol 100%, sehingga 
diperoleh 15 fraksi gabungan (B1-B15). 
Fraksi B7 dipilih untuk pemurnian kembali 
dengan metode KKT dengan kombinasi 
pelarut nheksana:diklorometana (1:1) 
sehingga diperoleh fraksi C4  dengan pola 
pemisahan yang cukup murni. Uji 
kemurnian dilakukan dengan KLT dua 
dimensi dengan eluen nheksana:etil asetat 
(6:4) dan nheksana:diklorometana (1:1).  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penentuan Golongan Senyawa  
     Pewarnaan yang dihasilkan dari hasil uji 
fenol fraksi diklorometana menunjukkan 
reaksi positif adanya senyawa fenol dengan 
warna kuning kehijauan. Pewarnaan yang 
dihasilkan dari hasil uji steroid  fraksi 
diklorometana menunjukkan reaksi positif 
adanya senyawa terpenoid/steroid. 
Intensitas warna yang pekat menandakan 




Gambar 1. Hasil uji fitokimia golongan fenol 
dan steroid pada fraksi 
diklorometana  
  
     Hasil uji fitokimia juga menunjukkan 
intensitas warna yang lebih pekat pada 
golongan steroid dibandingkan golongan 
fenol. Hal ini menandakan kuantitas 
senyawa golongan steroid lebih besar 
dibandingkan senyawa golongan fenol.   
  
Karakterisasi Struktur Senyawa  
     Senyawa steroid dari fraksi C4 dianalisis 
menggunakan spektrofotometer resonansi 
magnetik inti proton (1H-NMR). Data 
spektrum (1H-NMR) dan hasil spektrum 
NMR-1H fraksi C4 ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
 
    




Tabel 1. Data spektrum NMR-1H dari 
feaksi  C4 ranting durian klawing 
(D. graveolens Becc.)   
Nomor  1H-NMR  
δ (ppm), J (Hz)  
1  1,57 (9H, s)   
2  1,66 (3H, m)  
3  2,33 (3H, t)  
4  3,98 (3H, m)   
5  4,27 (2H, m)  
6  7,7 (1H, dd, J = 5,3 Hz)  
7  8,09 (1H, s)  
  
     Analisis spektrum 1H-NMR pada Tabel 1 
memperlihatkan adanya geseran kimia δH 
1,57 ppm dengan sinyal singlet, δH 1,66 
ppm dengan sinyal multiplet, δH 2,33 ppm 
dengan sinyal triplet. Ketiga sinyal ini 
diprediksi merupakan sinyal proton yang 
terdapat pada tiga gugus sikloheksana. 
Menurut Kiuru (2005), geseran kimia δH 
1,42,4 ppm merupakan ciri khas proton dari 
gugus sikloheksana pada senyawa 
golongan steroid. Geseran kimia pada δH 
4,27 ppm dengan sinyal multiplet 
merupakan karakteristik proton 
sikloheksana pada posisi cincin 
sikloheksana ketiga. Geseran kimia δH 8,09 
ppm dengan sinyal singlet diprediksi 
merupakan proton pada gugus aromatik 
(Saifudin, 2014). Penelitian yang dilakukan 
oleh Rudiyansyah et al., (2015) melaporkan 
bahwa telah ditemukan steroid dari kulit 
batang D. oxleyanus yaitu Androst-1,4-dien-
3,7-dione (Boldione). Baldione memiliki satu 
geseran kimia aromatik yaitu pada δH 1,66 
ppm dengan sinyal multiplet, δH 7,04 ppm.  
     Hasil uji fitokimia memperlihatkan 
adanya reaksi positif terhadap senyawa 
golongan steroid pada fraksi 
 C4.Berdasarkan data uji fitokimia dan data 
spektrum 1H-NMR diprediksi bahwa fraksi 
C4 merupakan senyawa golongan steroid. 
     Sinyal yang tampak pada data spektrum 
1H-NMR diprediksi merupakan ciri khas 
senyawa steroid. Menurut Rho et al., (2000) 
geseran kimia δH 1,57 ppm dengan sinyal 
multiplet berada di posisi H-24 pada 
senyawa turunan polioksigenasi steroid. 
Menurut Abbas and Ateya (2012) geseran 
kimia δH 1,67 ppm dengan sinyal multiplet 
berada di posisi H-15β dari senyawa 
estrone. Pada spektrum 1H-NMR fraksi C4 
δH 1,67 ppm mempunyai 3 proton dengan 
sinyal multiplet. Hal ini diprediksi bahwa 
geseran kimia δH 1,67 ppm dari fraksi C4 
merupakan 3 proton yang memiliki posisi 
simetris. Geseran kimia pada fraksi C4 δH 
2,34 ppm merupakan proton dengan sinyal 
kuartet yang diduga merupakan proton pada 
posisi karbon sikloheksana pada siklik 
ketiga dari senyawa steroid. Menurut 
Kamboj et al. (2010) geseran kimia δH 2,38 
ppm dengan sinyal multiplet berada di posisi 
H-20 pada senyawa β-sitosterol.   
     Menurut Hazra et al., (2000) senyawa 
11β-[4-(N,N-dimethylamino)phenyl]-17a-(3-
methyl-1-butynyl)-estra-4, 9dien-17b-ol-3-
one pada geseran kimia δH 4,37 ppm 
dengan sinyal doblet merupakan proton di 
posisi H-11, diperkirakan sinyal δH 4,37 
pada fraksi C4 merupakan proton pada 
posisi sikloheksana yang bentuknya 
simetris.   
  
SIMPULAN  
     Isolasi senyawa metabolit skunder dari 
fraksi diklorometana ranting durian klawing 
(D. graveolens Becc.) menghasilkan isolat 
relatif murni. Berdasarkan profil 
kromatogram, hasil uji fitokimia dan data 
spektrum yang ada, fraksi C4 merupakan 
senyawa golongan steroid.   
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